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ABSTRAK

Majelis taklim tidak hanya berperan sebagai wadah pembinaan
keagamaan, tetapi juga memiliki potensi sebagai ruang pemberdayaan
ekonomi keluarga. Kondisi anggota Majelis Taklim Masjid Darul
Mukminin Kota Padang menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan
keluarga masih dilakukan secara sederhana. Pemahaman mengenai
keuangan syariah umumnya telah dimiliki pada tingkat normatif, tetapi
belum sepenuhnya diterapkan dalam pengelolaan keuangan sehari-hari.
Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital untuk pencatatan dan
pemantauan keuangan masih terbatas. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan memperkuat pemahaman dan keterampilan
anggota majelis taklim dalam menerapkan prinsip keuangan syariah serta

Pencatatan memanfaatkan teknologi digital sederhana dalam pengelolaan keuangan
keluarga. Kegiatan dilaksanakan melalui pemetaan kebutuhan, asesmen
awal, penyusunan materi, edukasi, simulasi, praktik, pendampingan, dan
evaluasi pelaksanaan. Peserta kegiatan berjumlah 45 orang dari 70
anggota Majelis Taklim dengan rentang usia 35-70 tahun dan latar
belakang sebagai ibu rumah tangga, pensiunan, pegawai, pedagang, PNS,
guru, dan dosen. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta
memperoleh pengalaman praktis dalam menyusun anggaran keluarga,
mencatat pemasukan dan pengeluaran, memahami pentingnya dana
darurat, serta menghubungkan prinsip keuangan syariah dengan
keputusan keuangan sehari-hari. Peserta juga diperkenalkan pada
pencatatan menggunakan template digital sederhana. Pendekatan edukasi
yang kontekstual, bertahap, dan disertai praktik serta pendampingan
sesuai dengan karakteristik peserta yang memiliki tingkat pengalaman
dan kemampuan digital yang beragam. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
Majelis Taklim berpotensi menjadi ruang pembelajaran dan
pemberdayaan ekonomi keluarga melalui integrasi nilai keagamaan,
keterampilan pengelolaan keuangan, dan pemanfaatan teknologi
sederhana.

DOI:

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi keuangan telah mengubah cara masyarakat melakukan transaksi dan
mengelola keuangan. Pembayaran digital, transfer dana, layanan perbankan digital, dan berbagai
media pencatatan memberikan kemudahan dalam memantau pemasukan dan pengeluaran keluarga.
Namun, pemanfaatan teknologi keuangan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat, tetapi
juga oleh pengetahuan, keterampilan, dan perilaku pengguna. Literasi keuangan digital diketahui
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berkaitan dengan perilaku keuangan masyarakat Indonesia, termasuk perilaku menabung,
pengeluaran, dan investasi [1].

Tantangan tersebut menjadi semakin penting pada kelompok masyarakat dengan usia,
pengalaman, dan tingkat adopsi teknologi yang beragam. Literasi keuangan digital berpengaruh positif
terhadap perilaku belanja dan menabung, serta terdapat perbedaan pengaruh literasi keuangan digital
terhadap perilaku belanja antara laki-laki dan perempuan [2]. Meskipun penelitian tersebut dilakukan
pada kelompok mahasiswa, temuan tersebut menunjukkan pentingnya mempertimbangkan
karakteristik pengguna dalam merancang edukasi literasi keuangan digital.

Selain aspek digital, pengelolaan keuangan keluarga pada masyarakat Muslim perlu
memperhatikan prinsip keuangan syariah. Literasi keuangan syariah tidak terbatas pada pemahaman
halal dan haram, tetapi mencakup kemampuan menerapkan prinsip syariah dalam memperoleh,
menggunakan, mengalokasikan, dan mengembangkan harta. Literasi keuangan syariah perlu
dipahami secara multidimensional melalui aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku [3]. Penelitian pada
komunitas Muhammadiyah di Kota Medan menunjukkan adanya persoalan dalam tingkat literasi
keuangan syariah masyarakat [4].

Penelitian terhadap 62 ibu rumah tangga Muslim di Kota Salatiga menunjukkan bahwa literasi
keuangan syariah dalam keluarga dapat dipahami melalui siklus memperoleh pendapatan, mengelola
pendapatan melalui konsumsi, utang, sedekah, dan tabungan, serta mengembangkan sumber daya
melalui investasi dan kemandirian pangan [5]. Dengan demikian, literasi keuangan syariah perlu
diarahkan pada keterampilan praktis, seperti menyusun anggaran, menentukan prioritas kebutuhan,
mencatat arus kas, mengendalikan pengeluaran, menyiapkan dana darurat, dan mengambil keputusan
keuangan sesuai prinsip syariah.

Majelis Taklim merupakan salah satu bentuk pendidikan keagamaan nonformal yang memiliki
posisi strategis dalam kehidupan masyarakat Muslim. Selain menjadi ruang pembinaan keagamaan,
Majelis Taklim membangun interaksi sosial yang dapat mendukung proses pembelajaran dan
pemberdayaan masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan Majelis Taklim potensial sebagai ruang
edukasi pengelolaan keuangan keluarga karena proses pembelajaran dapat dilakukan dalam
lingkungan sosial yang telah dikenal oleh peserta.

Sejumlah kegiatan pengabdian menunjukkan pentingnya pendekatan praktis dalam literasi
keuangan keluarga. Pelatihan literasi keuangan bagi ibu rumah tangga dengan fokus pada perencanaan
keuangan keluarga dan penentuan prioritas kebutuhan menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi,
pelatihan, bimbingan, dan pendampingan dapat membantu peserta meningkatkan kemampuan
pengelolaan keuangan keluarga [6].

Pengabdian di Desa Karimunjawa juga menunjukkan manfaat pelatihan yang dilanjutkan
dengan pendampingan dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan pengelolaan keuangan
keluarga [7]. Kegiatan penyuluhan literasi keuangan bagi ibu rumah tangga di Kelurahan Lubuk
Minturun-Sungai Lareh, Kota Padang, menunjukkan adanya persoalan dalam membedakan kebutuhan
dan keinginan, perencanaan keuangan, serta pengelolaan kebutuhan keluarga [8]. Sementara itu,
integrasi literasi keuangan syariah dengan literasi digital dapat digunakan untuk memperkuat
pemahaman ibu rumah tangga mengenai pengelolaan keuangan. [9]

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada anggota Majelis Taklim Masjid Darul Mukminin
Kota Padang. Majelis Taklim memiliki 70 anggota dengan latar belakang yang beragam, antara lain
ibu rumah tangga, pensiunan, pegawai, pedagang, PNS, guru, dan dosen. Hasil pemetaan kebutuhan
dan asesmen awal menunjukkan bahwa pencatatan pemasukan dan pengeluaran belum menjadi
kebiasaan rutin. Penyusunan anggaran juga belum dilakukan secara sistematis berdasarkan prioritas
kebutuhan. Pada aspek keuangan syariah, peserta telah mengenal konsep halal dan haram, riba, serta
sedekah, tetapi pemahaman tersebut belum sepenuhnya dihubungkan dengan praktik pengelolaan
keuangan keluarga. Pemanfaatan teknologi digital untuk pencatatan keuangan juga masih terbatas.

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik. Oleh
karena itu, kegiatan dirancang tidak hanya dalam bentuk penyampaian materi, tetapi melalui simulasi,
praktik, demonstrasi, dan pendampingan. Tujuan kegiatan adalah memperkuat literasi keuangan
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syariah dan digital anggota Majelis Taklim melalui kemampuan praktis dalam menyusun anggaran,
mencatat arus kas, merencanakan dana darurat, dan memanfaatkan teknologi digital sederhana untuk
mendukung pengelolaan keuangan keluarga.

2. Masyarakat Target Kegiatan

Mitra kegiatan adalah anggota Majelis Taklim Masjid Darul Mukminin yang berlokasi di Perumahan
Bayamas, Kelurahan Tabing Banda Gadang, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang. Majelis Taklim
memiliki 70 anggota, sedangkan peserta yang mengikuti kegiatan berjumlah 45 orang atau 64,29%
dari keseluruhan anggota. Peserta memiliki rentang usia 35-70 tahun dengan latar belakang sebagai
ibu rumah tangga, pensiunan, pegawai, PNS, pedagang, guru, dan dosen. Keragaman tersebut menjadi
pertimbangan dalam memilih pendekatan dan media pembelajaran Pemilihan mitra didasarkan pada
beberapa pertimbangan. Pertama, Majelis Taklim memiliki kegiatan rutin dan kepengurusan yang
aktif sehingga mendukung pelaksanaan edukasi dan pendampingan. Kedua, hasil asesmen awal
menunjukkan adanya kebutuhan penguatan dalam perencanaan, pencatatan, dan pengendalian
keuangan keluarga. Ketiga, peserta telah memiliki pengetahuan dasar keuangan syariah, tetapi masih
memerlukan penguatan dalam penerapannya. Keempat, pemanfaatan teknologi digital dalam
pencatatan keuangan belum menjadi kebiasaan sebagian peserta. Dengan karakteristik tersebut,
anggota Majelis Taklim dipandang relevan sebagai sasaran program penguatan literasi keuangan
syariah dan digital berbasis pemberdayaan masyarakat.

3.Metode Kegiatan Pengabdian

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif. Pendekatan tersebut dipilih
karena permasalahan mitra tidak hanya berkaitan dengan pemahaman, tetapi juga dengan
keterampilan menerapkan pengetahuan dalam pengelolaan keuangan keluarga.

3.1.Lokasi dan Waktu

Kegiatan dilaksanakan pada anggota Majelis Taklim Masjid Darul Mukminin Kota Padang pada
tahun 2026. Kegiatan diikuti oleh 45 peserta dari 70 anggota. Peserta ditentukan berdasarkan
keanggotaan Majelis Taklim dan kesediaan mengikuti kegiatan. Dengan demikian, peserta bukan
merupakan sampel penelitian, tetapi kelompok sasaran yang terlibat langsung dalam proses
pemberdayaan.

3.2. Tahapan Pelaksanaann
Program dilaksanakan melalui delapan tahapan berikut.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program

| |
| 1. Pemetaan Kebutuhan |
| ]
[

l

| 2. Asesmen Awal |
|

l

| 3. Penyusunan Modul |
|

l

| 4. Edukasi |
|
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| 8. Evaluasi Pelaksanaan |

Sumber: Tim Pelaksana, 2026.

Pemetaan kebutuhan dilakukan melalui komunikasi dengan pengurus dan diskusi untuk
mengidentifikasi kondisi serta kebutuhan peserta. Asesmen awal digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai pemahaman keuangan syariah, kebiasaan pencatatan, penyusunan anggaran,
pengelolaan dana darurat, dan penggunaan teknologi.

Hasil asesmen digunakan dalam penyusunan modul yang menggunakan bahasa
sederhana dan contoh yang dekat dengan kehidupan keluarga. Materi mencakup keuangan
syariah, anggaran keluarga, arus kas, dana darurat, pengendalian pengeluaran, dan literasi
keuangan digital.

Tahap edukasi dilakukan melalui penjelasan, diskusi, dan tanya jawab. Simulasi
digunakan untuk melatih peserta menyusun anggaran berdasarkan pendapatan dan kebutuhan
rumah tangga. Selanjutnya, peserta melakukan praktik pencatatan pemasukan dan pengeluaran
secara manual maupun menggunakan template digital sederhana.

Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta mengatasi kendala dalam menerapkan
pencatatan, penganggaran, dan penggunaan template digital. Evaluasi pelaksanaan dilakukan
melalui observasi, diskusi, dan peninjauan hasil praktik untuk mengetahui pemahaman dan
kemampuan peserta setelah mengikuti kegiatan.

3.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data diperoleh melalui kuesioner asesmen awal, observasi selama kegiatan, hasil praktik,
dokumentasi, serta diskusi dan refleksi peserta. Data digunakan terutama untuk menggambarkan
kondisi awal, proses pelaksanaan, respons, dan kemampuan praktis peserta.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Kondisi Awal Mitra

Hasil pemetaan kebutuhan dan asesmen awal menunjukkan bahwa sebagian peserta belum
melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara rutin. Pengelolaan keuangan masih
banyak dilakukan berdasarkan ingatan dan kebutuhan yang muncul sehari-hari. Kondisi tersebut
menyebabkan peserta belum memiliki dokumentasi yang memadai untuk mengevaluasi arus kas
keluarga. Pada aspek perencanaan, peserta telah memahami pentingnya mengatur pendapatan, tetapi
belum terbiasa menyusun anggaran berdasarkan prioritas kebutuhan. Alokasi tabungan dan dana
darurat juga belum menjadi bagian yang konsisten dalam perencanaan keuangan.
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Peserta telah mengenal konsep dasar keuangan syariah, seperti halal dan haram, riba, serta
sedekah. Namun, konsep tersebut belum sepenuhnya dihubungkan dengan praktik penyusunan
anggaran, pengendalian pengeluaran, pengelolaan harta, dan perencanaan keuangan keluarga.
Pemanfaatan teknologi digital juga masih terbatas. Sebagian peserta lebih terbiasa menggunakan
pencatatan manual, sedangkan sebagian lainnya belum melakukan pencatatan secara rutin. Kondisi
tersebut menjadi dasar pemilihan metode yang sederhana dan bertahap.

4.2 Pelaksanaan Edukasi, Simulasi, dan Praktik
Kegiatan diikuti oleh 45 peserta dengan rentang usia 35-70 tahun. Keragaman peserta menjadi

pertimbangan dalam penyampaian materi. Materi disampaikan secara interaktif melalui edukasi,
diskusi, simulasi, studi kasus, demonstrasi, praktik, dan pendampingan.

Materi Metode Fokus Kegiatan
Literasi keuangan syariah E.duka.s1 dan Prinsip syariah dan penerapannya dalam keputusan
diskusi keuangan
Anggaran keluarga Simulasi Pendapatan, pengeluaran, prioritas, tabungan, dan
dana darurat
Arus kas Praktik Pencatatan pemasukan, pengeluaran, dan saldo
Dana darurat Studi kasus Persiapan menghadapi kebutuhan tidak terduga
Literasi keuangan digital =~ Demonstrasi Pemanfaatan teknologi secara aman dan bijak
Pencatatan digital Praktik Penggunaan template digital sederhana
11221?1 gzi;;aan keuangan Pendampingan  Integrasi anggaran, pencatatan, dan pengendalian

Sumber: Tim Pelaksana, 2026.
Literasi keuangan syariah

Materi keuangan syariah diberikan sebagai landasan nilai dalam pengelolaan keuangan.
Peserta diajak menghubungkan konsep halal dan haram, riba, pengelolaan harta, serta prioritas
kebutuhan dengan keputusan keuangan keluarga.

Diskusi menunjukkan bahwa pengetahuan dasar mengenai prinsip syariah telah dimiliki
peserta. Kegiatan kemudian diarahkan untuk menghubungkan pengetahuan tersebut dengan
tindakan, seperti memilih penggunaan pendapatan, menentukan kebutuhan prioritas, mengendalikan
pengeluaran, dan merencanakan keuangan.

Dengan demikian, pendekatan yang digunakan tidak menempatkan literasi syariah hanya
sebagai pengetahuan normatif, tetapi sebagai dasar pengambilan keputusan keuangan.

Simulasi anggaran keluarga

Peserta diberikan contoh kondisi pendapatan dan pengeluaran rumah tangga. Peserta
kemudian mengidentifikasi pendapatan, mengelompokkan pengeluaran, menentukan prioritas, serta
mempertimbangkan alokasi tabungan dan dana darurat.

Simulasi memberikan pengalaman langsung mengenai konsekuensi keputusan pengeluaran.
Peserta dapat melihat bahwa anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendalian, bukan
sekadar daftar pemasukan dan pengeluaran.
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Praktik pencatatan arus kas

Peserta melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran berdasarkan contoh transaksi
rumah tangga. Setelah transaksi dicatat, peserta menghitung saldo dan melihat hubungan antara arus
kas dengan kondisi keuangan keluarga.

Praktik tersebut membantu peserta memahami pentingnya pencatatan sebagai dasar evaluasi.
Peserta juga memperoleh pengalaman bahwa pencatatan tidak harus menggunakan sistem yang
kompleks dan dapat dimulai dari format sederhana.

Dana darurat

Dana darurat diperkenalkan melalui studi kasus mengenai kebutuhan tidak terduga, seperti
biaya kesehatan, perbaikan rumah, dan berkurangnya pendapatan. Peserta mendiskusikan cara
menyiapkan dana tersebut tanpa mengganggu kebutuhan rutin.

Pendekatan kasus membantu peserta memahami bahwa perencanaan keuangan tidak hanya
berorientasi pada kebutuhan saat ini, tetapi juga kesiapan menghadapi ketidakpastian.

Literasi keuangan digital

Peserta diperkenalkan pada pemanfaatan teknologi sederhana untuk pencatatan dan
pemantauan keuangan. Demonstrasi dilakukan menggunakan perangkat yang relatif familiar bagi
peserta.

Materi juga menekankan keamanan penggunaan teknologi, terutama perlindungan informasi
pribadi dan informasi keuangan. Pengenalan dilakukan secara bertahap karena peserta memiliki
tingkat pengalaman digital yang berbeda.

Praktik pencatatan digital

Peserta mencoba template digital yang disiapkan tim dengan memasukkan data pemasukan
dan pengeluaran. Peserta kemudian melihat hasil pencatatan dan posisi saldo.

Penggunaan template sederhana membantu peserta memahami bahwa digitalisasi pengelolaan
keuangan tidak harus dimulai dari aplikasi yang kompleks. Teknologi dapat diperkenalkan sebagai
alat bantu yang praktis dan sesuai kemampuan pengguna.

4.3 Integrasi Literasi Syariah, Pengelolaan Keuangan, dan Teknologi

Keunggulan kegiatan terletak pada integrasi tiga aspek, yaitu literasi keuangan syariah,
keterampilan pengelolaan keuangan keluarga, dan literasi digital.

Prinsip syariah ditempatkan sebagai landasan nilai. Prinsip tersebut diterapkan dalam
penyusunan anggaran, pencatatan arus kas, pengendalian pengeluaran, dan perencanaan dana
darurat. Selanjutnya, teknologi digunakan sebagai alat bantu pencatatan dan pemantauan.

Dengan pendekatan tersebut, teknologi tidak menjadi tujuan utama program. Tujuan utamanya
adalah membantu peserta membangun kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih terencana dan
bertanggung jawab.

Pendekatan ini juga sesuai dengan keragaman peserta. Peserta tidak dipaksa menggunakan
teknologi yang kompleks, tetapi diperkenalkan pada alat sederhana yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing.
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4.4 Pembahasan

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa persoalan pengelolaan keuangan keluarga tidak hanya
berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut. Kondisi
ini sejalan dengan temuan yang memandang literasi keuangan sebagai konsep yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan perilaku. [3]

Kegiatan edukasi yang hanya berorientasi pada penyampaian materi memiliki keterbatasan
ketika peserta belum terbiasa menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
kegiatan ini menggabungkan edukasi dengan simulasi, praktik, dan pendampingan. Pendekatan
tersebut sejalan dengan kegiatan pemberdayaan sebelumnya yang menunjukkan pentingnya praktik
dan pendampingan dalam pengelolaan keuangan keluarga [6], [7]

Penggunaan contoh yang dekat dengan kehidupan peserta membuat materi lebih mudah
dikaitkan dengan pengalaman mereka. Sementara itu, penggunaan template digital sederhana
membantu mengurangi hambatan dalam pengenalan teknologi pada peserta dengan pengalaman
digital yang beragam.

Dari sisi pemberdayaan masyarakat, Majelis Taklim memiliki potensi sebagai ruang
pembelajaran karena memiliki kegiatan rutin, hubungan sosial, dan kepengurusan yang aktif.
Lingkungan tersebut memungkinkan edukasi keuangan dilakukan secara kontekstual dan
berkelanjutan.

Hasil ini juga memperkuat temuan kegiatan pengabdian sebelumnya di Kota Padang yang
menunjukkan adanya kebutuhan literasi keuangan pada kelompok perempuan dalam aspek
perencanaan dan pengelolaan keuangan keluarga [8]. Integrasi dengan literasi digital memberikan
nilai tambah karena pengelolaan keuangan keluarga saat ini semakin terkait dengan penggunaan
teknologi.

Dengan demikian, implementasi program menunjukkan bahwa pendekatan edukasi—
simulasi—praktik—pendampingan relevan untuk menjembatani pengetahuan dengan keterampilan
pengelolaan keuangan keluarga. Namun, perubahan kebiasaan dalam jangka panjang tetap
membutuhkan monitoring dan pendampingan lanjutan.

4.5 Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program diarahkan melalui pendampingan dan pemanfaatan kegiatan rutin Majelis
Taklim sebagai ruang pembelajaran lanjutan. Peserta didorong untuk menerapkan pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, menyusun anggaran, serta menggunakan template digital sesuai
kebutuhan keluarga.

Materi pengelolaan keuangan juga dapat dikembangkan menjadi topik diskusi pada kegiatan
Majelis Taklim berikutnya. Dengan demikian, Majelis Taklim tidak hanya menjadi lokasi
pelaksanaan kegiatan, tetapi dapat berkembang sebagai lingkungan sosial yang mendukung
keberlanjutan literasi keuangan keluarga.

5. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi anggota Majelis Taklim Masjid Darul Mukminin Kota
Padang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mitra melalui rangkaian pemetaan
kebutuhan, asesmen awal, edukasi, simulasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi pelaksanan. Dari
70 anggota, sebanyak 45 peserta mengikuti kegiatan. Program memberikan pengalaman praktis
kepada peserta dalam menyusun anggaran keluarga, mencatat pemasukan dan pengeluaran,
memahami pentingnya dana darurat, serta menghubungkan prinsip keuangan syariah dengan
pengelolaan keuangan sehari-hari.
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Metode yang mengombinasikan edukasi, diskusi, simulasi, studi kasus, demonstrasi, praktik,
dan pendampingan sesuai dengan permasalahan mitra yang tidak hanya berkaitan dengan
keterbatasan pengetahuan, tetapi juga kesenjangan antara pengetahuan dan praktik. Penggunaan
contoh yang dekat dengan kehidupan peserta dan template digital sederhana membantu
menyesuaikan kegiatan dengan keragaman usia, latar belakang, serta pengalaman penggunaan
teknologi.

Kegiatan juga memberikan manfaat dalam memperkenalkan pemanfaatan teknologi digital
sebagai alat bantu pencatatan dan pemantauan keuangan keluarga. Integrasi nilai keuangan syariah,
keterampilan pengelolaan keuangan, dan teknologi sederhana juga memperkuat potensi Majelis
Taklim sebagai ruang pembelajaran dan pemberdayaan ekonomi keluarga.

Untuk keberlanjutan program, diperlukan pendampingan dan monitoring secara berkala agar
pencatatan, penyusunan anggaran, dan pemanfaatan teknologi dapat berkembang menjadi kebiasaan.
Kegiatan lanjutan disarankan untuk mengevaluasi penerapan keterampilan peserta setelah beberapa
periode serta mengembangkan materi yang lebih mendalam sesuai kebutuhan anggota Majelis
Taklim.
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